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ABSTRAK 

Ketertarikan konsumen dengan barang dagang karna barang yang digunakan 

sangat cocok dengan dirinya dan menjadi barang favoritnya tak hanya itu 

konsumen sangat perlu mengetahui informasi komposisi atau kandungan yang 

jelas berada di dalam produk tersebut sehingga konsumen dapat memilih produk 

yang di inginkanya dan memilah hal yang di butuhkannya maupun yang tidak di 

butuhkan. Frist impression konsumen kepada produk tidak akan dinilai buruk 

karna dari segi desain, warna, infomasi yang jelas dan kejernihan dalam cetak 

kemasan sangat terbilang bagus dalam menilai produk yang di buat. 

Untuk memperoleh ekspetasi yang diinginkan oleh konsumen di butuhkan alat 

cetak yang mendominasi itu semua agar desain yang di inginkan juga bisa 

dilakukan tidak ada keterbatasan dalam hal kelebihan dalam mendesain sebuah 

kemasan. Di PT. pasific equinox inilah yang mendomisili daerah Surabaya Timur 

untuk dalam mencetak kemasan produk. Di pabrik ini sudah didukung oleh 

Unilever. 

Kata Kunci : Kemasan Produk, Layouting Tube, Informasi kemasan, Cetak 

kemasan Flexo,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu desain komunikasi visual yang dapat digunakan sebagai media 

komunikasi informasi adalah kemasan  Kemasan berfungsi untuk melindungi 

produk, dan juga memberikan sebagai media komunikasi dan informasi untuk 

dapat menarik perhatian target audien. Sebagai media komunikasi dan informasi, 

ditunjukkan di tahun 2021 ini para konsumen pintar dalam memilih produk yang 

berkualitas dan yang di butuhkan untuk dirinya sendiri, maka dari itu para 

Produsen juga harus pintar dalam hal memikat komsumen walau produk itu tidak 

dibutuhkan dirinya dalam sehari hari. Untuk meningkatkan nilai jual yang di 

hasilkan dalam produk itu untuk melebihi nilai omset usaha. ada beberapa hal 

yang bisa meningkatkan nilai omset perusahaan diantaranya Promosi, Branding, 

Marketing, Desain, Interaksi Sosial, Sosial media dan Cetak kemasan yang 

berkualitas bagus, yang paling menguntungkan iala semua hal ini, Konsumen 

akan tertarik dengan hal yang ditawarkan, dan apa yang di lihat secara visual akan 

produk itu, menimbulkan ketertarikan akan produk itu dan menjadi barang favorit 

pribadi seakan produk itu iala “produk ini gua banget“. Produsen yang masih 

dalam baru memulai bisnis akan terpalingkan oleh produk yang memiliki nilai 

dikenal oleh masyarakat dan produk yang dia produksi minim akan menarik 

konsumen secara visual dan keterbatasan stock kemasan yang dia produksi, 

Layouting sangat di perlukan karna kemasan menjadi daya tarik konsumen untuk 

memebeli produk itu sendiri dan mempengaruhi mindset positif mereka akan 

tentang produk yang di miliki. dan seberapa penting kemasan pada produk yang di 

produksi saat di terima di konsumen, di Indonesia sendiri kemasan produk 
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menjadi tantangan akan produk local terutama usaha mikro kecil dan menengah 

dengan kemasan yang berkualitas tinggi dan bisa di terima oleh masyarakat hal ini 

menjadi point penting dalam produsen untuk membangun kepercayaan diri dalam 

produk yang mereka produksi dengan kemasan yang menarik agar konsumen bisa 

membangun kepercayaan akan produk yang mereka beli dengan melihat informasi 

produk secara jelas. diantaranya kode produksi, tanggal kadaluarsa produk, 

standar keamanan produk, hingga sertifikasi halal dari lembaga berwenang. 

 Dengan informasi lengkap yang terdapat pada kemasan ini menjadi daya 

tarik dan informatif pada konsumen, akan tetapi perlu diingat adalah meringkas 

infomasi secara bijak dengan kesesuaian tata letak yang terdapat pada kemasan 

produk. Pengkemasan merupakan proses yang berkaitan dengan perancangan 

sebuah wadah atau pembungkus untuk sebuah produk yang akan dipasarkan di 

masyarakat konsumen dan bisa di artikan bahwa kemasan iala suatu benda yang 

berfungsi untuk melindungi suatu produk yang berada di dalam kemasan serta 

dapat membujuk konsumen, secara fungsi wujud dari kemasan yang mudah untuk 

di mengerti iala mudah dibawa, melindungi, mengamankan serta mudah dibuka 

untuk benda maupun produk apapun. Dan harus di uji kelayakannya sebagai 

fungsi pengkemasan, dapatkan menjaga kualitas produk secara keseluruhan, 

dapatkah menjaga untuk mengondisikan barang produk dalam jangka waktu 

tertentu karna perpindahan tempat. Kemasan satu satunya cara agar menarik 

konsumen dan membedakan dengan perusahaan lain 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang didapat adalah “ 

Bagaimana tata cara layout dalam desain yang sudah dirancang menarik mungkin 

ke media letterpress berbahan plastik aluminium agar kualitas pada desain tidak 

menurunkan kualitas “ 

1.3 Batasan Masalah 

Agar rumusan masalah dapat lebih terfokus dan tidak terlalu meluas, maka 

dirancang batasan masalah mengenai  hasil cetakan yang bagus sedekimian rupa 

dengan desainnya agar konsumen bisa melihat informasi yang ada dalam kemasan 

dengan jelas di produksi PT. Pasific Equinox, Jawa timur. 

1.4 Tujuan 

 Tujuan yang ingin di capai dalam laporan kerja praktik ini adalah 

merancang layout tube dalam desain sebelum proses cetak Flexo agar cetak yang 

di hasilkan sesuai dengan desain yang sudah dibuat 

1.5 Manfaat 

 Laporan Kerja Praktik ini mampu memberikan manfaat kepada banyak 

pihak yang membutuhkan, diantaranya : 

1. Sebagai media referensi dan tambahan pengetahuan bagi penulis laporan kerja 

praktik kedepannya 

2. Sebagai gambaran dunia kerja yang nyata bagi mahasiswa, agar mahasiswa siap 

kerja setelah lulus kuliah 

3. Diharapkan dengan adanya mahasiswa kerja praktik dapat membantu 

mengembangkan perusahaan dan menyelesaikan projek yang dikerjakan 

perusahaan 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika ini dibuat untuk bertujuan memberikan kemudahan dalam 

memahami pembahasan pada laporan kerja praktik ini, berikut sistematika 

penulisan antara lain : 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, manfaat dan sistematika penulisan kerja praktik 

BAB 2 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Dalam bab ini membahas tentang profil instansi yang di tempati dalam 

pelaksanaan Kerja Praktik yang berisikan Profil, Visi, Misi, Alamat, Kontak, 

Fokus Bidang Kerja, Lokasi Ruangan Magang 

BAB 3 LANDASAN TEORI 

 Bab ini membahas akan teori dasar yang relevan dengan pekerjaan yang 

dilakukan saat magang dan cocok untuk menunjang dalam penulisan judul laporan 

Kerja Praktik diantaranya warna, layout, flexo, Adhobe Ilustrator, bitmap, 

prepress, Photoshop 

BAB 4 DESKRIPSI PEKERJAAN 

 Bab ini mejelaskan secara detail akan pekerjaan yang dilakukan saat kerja 

praktik yang di laksanakan di PT.Pasific Equinox yang di angkat dalam laporan 

ini 

BAB 5 PENUTUP 

 Bab ini berisikan saran dan kesimpulan terkait dalam pembahasan pada 

laporan Kerja Praktik, Kesimpulan berisikan ringkasan keseluruhan hasil dalam 

Kerja Praktik ini, sedangkan saran berisikan beberapa masukan dalam 

permasalahan yang diangkat dalam laporan ini 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah dan Cerita Singkat PT. Pasific Equinox 

 Sebuah Pabrik tabung Laminate. Terletak pada Jalan Rungkut Industri 

IV/3 Kelurahan Tringgilis Mejono,  didirikan oleh Mr.Prof.DR.Philip Priasmoro 

pada tahun 2000 dengan akta penetapan TjitraSasanti Djatmiko SH, dan disahkan 

oleh kementrian kehakiman dan Hak Asasi Republik Indonesia yang di rilis dd.24 

September 2001 

Mengapdosi dari pemeliharaan total produktif dari jepang ketika itu 

ditetapkan pada tahun 1971, Pasific Equinox telah melakukan untuk menetapkan 

seluruh produksi mengikuti konsep pemeliharaan total : nol kecelakaan dan 

kerusakan  

Didirikan dan mulai produksi komersial pada tahun 2000 

Cerita sejarah sebagai berikut : 

1. 2000 LTM-TET (KMK Switzerland) untuk pembuatan tabung (7 unit), Tipe 

kompresi 

2. 2000 Taiyo mesin cetak (jepang) dengan 6 warna (2 unit) 

3. 2002 Mesin kecepatan tinggi untuk pembuatan tabung (1 unit) tipe kompresi 

4. 2010 Mesin Saesa (AISA) untuk pembuatan tabung (1unit), Jenis pra bentuk 

5. 2009-2012 Mesin PFT untuk pembuatan Tabung (9unit) tipe pre bentuk 

6. 2013 Alat combi untuk pembuatan tabung tipe kompresi dan mesin cetal 

labelman dengan 9 warna, percetakan dan emboss   
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2.2 Visi dan Misi PT. pacific Equinox 

2.2.1 Misi 

 Meningkatkan angka presentase untuk perkembangan ekonami di 

Indonesia mencapai 6.3% 

2.2.2 Visi 

  Menghasilkan Kualitas yang baik dan tabung laminasi aman secara tepat 

waktu 

2.3 Profil, Alamat dan Kontak Perusahaan 

  PT. PASIFIC EQUINOX adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang 

mencetak kemasan dalam jumlah besar yang di dukung/berkerja sama dengan 

Unilever, cetak kemasan diantaranya : peralatan mandi,dan serum kecantikan. 

Nama Perusahaan  : PT. PASIFIC EQUINOX 

Alamat Perusahaan : Jalan Rungkut Industri IV/3, Kelurahan Kutisari, 

  Kecamatan Tenggilis  Menjoyo, Surabaya, Jawa Timur 

Telepon Perusahaan : +62 31 8438401 

Email Perusahaan : Marketing@pasific-equinox.com 

Website Perusahaan : pacific-equinox.com 

Hari Kerja  : Senin-Jumat ( Jam Normal ) 

    : Sabtu ( Setengah Hari ) 

 

  

mailto:Marketing@pasific-equinox.com
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2.4 Fokus Bidang Kerja 

  Bagian desain, devisi prepres disini bagian kerja dalam prepres iala untuk 

menata layout yang akan di cetak dalam media plastic aluminium dengan 

proses letterpress, sebelum langkah pencetakan perlunya untuk mengatur ink 

manager, White Under Print, Trims Media Box, Panels Colors dan Diameter 

Tube  

2.5 Lokasi Ruangan Magang 

 

Gambar 2.5.1 Prepres 

Dimana saya mengawali kegiatan magang saya dengan menata desain 

yang sudah ada yang mengukur desain itu untuk langkah selanjutnya dalam 

cetak film, cetak plat, cetak flexo, dan tube making 

 Dan jadi barang yang kita terima adalah desain yang sudah jadi tugas kita 

adalah menjadi desain itu bisa di cetak ke media plastic aluminium dengan 

mengatur ukuran tube serta warna CMYK (ink manager) diatur sedemikian rupa 

agar saat di cetak desain akan sesuai dengan desain yang kami terima sebelumya 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Warna 

Warna Menurut Louis Prang dalam Meilani (2013), warna dapat dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu hue, istilah yang digunakan untuk menunjukkan nama 

dari suatu warna, seperti kuning, merah, hijau, dan sebagainya. Value  merupakan 

mengenai perihal terang dan gelap pada suatu warna dan chroma dimana dimensi 

yang berhubungan dengan cerah atau suramnya pada warna, warna merupakan 

unsur yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, karena warna dapat 

membangunkan perasaan yang spontan kepada orang yang melihatnya 

3.1.1 Jenis Warna 

1. Warna Primer 

 Warna utama ini terdiri dari warna merah, kuning, biru, hitam, putih. Ke 

lima  warna ini adalah warna pigmen yang tidak dapat di campur atau di bentuk 

dari kombinasi dari warna lain, dan seluruh warna yang tercipta adalah dari 

campuran warna kelima warna ini 

2. Warna Sekunder 

 Warna sekunder ini terdiri dari warna orange, hijau, ungu. Karna warna ini 

terbentuk dari warna utama yang terdiri dari biru, merah dan kuning 

3. Warna Tersier 

 Dimana warna yang sudah tercipta dan beragam ini terbentuk dari semua 

warna yang di kombinasikan oleh warna primer dan sekunder 
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4. Gelap Terang Warna 

Gelap terang merupakan salah satu cara menciptakan kemudahan baca yaitu 

menyusun unsur-unsur visual secara kontras. Kontras dalam desain visual dapat 

digunakan untuk menonjolkan pesan atau informasi yang menekankan hal tertentu 

sekaligus menciptakan citra. Pengguna warna yang sebaliknya biasanya digunakan dalam 

kesan kalem dan damai  sedangkan warna yang kontras digunakan dalam kesan semangat 

dan ceria 

3.1.2 Dimensi Warna 

 Warna dapat pula menggambarkan suasana hati seseorang. Pada seni 

sastra baik sastra lama maupun sastra modern, puisi atau prosa, sering terungkap 

perihal warna baik sebagai kiasan atau sebagai perumpamaan, Warna dapat dilihat 

dari tiga dimensi yaitu : 

1. Hue : pembagian warna berdasarkan nama-nama warna seperti merah, biru, 

hijau, kuning dan seterusnya. 

2. Value : terang gelapnya warna. 

3. Intensity: tingkat kemurnian atau kejernihan warna. 

3.1.3 Warna RGB 

 Model warna pada RGB biasanya di pakai di perangkat elektronik, 

televisi, monitor, dan dimana tampilan untuk RGB ini sangat cerah.hal ini 

dikarenakan warna latar belakang pada monitor itu hitam dan di tumpuk pada 

waran yang cerah dilalui warna dasar dan diarahkan untuk saling berintensitas 

cahaya dan mencerahkan warna  hitam pada latar belakang. 

3.1.4 Warna CMYK 

 Warna ini merupakan dipergunakan dalam dunia percetakan, pada proses 

percetakan menggunakan model warna substractive CMYK karena diasumsikan 

pada warna putih adalh bidang media cetak untuk kepentingan ekonomis, 

sehingga proses warna CMYK akan mengabaikan warna putih. Hal ini 

berkebalikan dengan proses warna RGB dimana kombinasi dari tiga warna dasar 

pada model RGB akan menghasilkan warna putih dan mengabaikan warna hitam. 
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3.1.5 Hubungan Antar RGB dan CMYK 

 Secara teori model warna CMY (tanpa K) merupakan kebalikan langsung 

diproses warna RGB , Namun pada kenyataannya model warna RGB sangat 

bergantung pada piranti pemosresan warna sementara model CMYK sangat 

beruntung pada parameter proses percetakan. Oleh karana itu proses konversi 

antar RGB dan CMYK tidaklah sederhana yang dibayangkan. Proses konversi ini 

umum dikenal dengan istilah color management system dimana sebuah aplikasi 

software menghitung, menyeleksi atau biasanya disebut mengkorversi kedau 

belah model warna  bedasarakan profil warna 

3.2 Layout 

 Tata letak atau yang juga disebut layout merupakan aspek desain yang 

bertujuan untuk mengorganisir antara teks dan gambar dari sebuah desain agar 

tidak tumpang tindih dan pesan yang ingin disampaikan dalam desain tersebut 

dapat tersampaikan dengan baik. 

3.2.1 Prinsip Dasar Layout 

1. Urutan (Sequence) harus menentukan dan mengurutkan mana yang harus di 

utamakan dahulu hingga yang bagian terakhir penyampain yang tersampaikan 

2. Penekanan (Emphasis) prinsip ini menekankan suatu urutan tertentu yang ingin 

menjadi sorotan dari sebuah desain. 

3. Keseimbangan (Balance) faktor agar dapat menikmati atau memanjakan sebuah 

mata di antar bagian secara merata. 

4. Kesatuan (Unity) Kesatuan dari elemen yang secara fisik kelihatan menjadi 

pesan komunikasi yang di bawa dalam konsep tersebut 

3.3 Flexo 

 Mesin cetak dengan menggunakan teknik relief, Sebuah proses dimana 

banyak salinan yang akan di cetak pada desain yang sudah dibuat secara berulang 

dari permukaan bertinta mengangkat pada gulungan yang akan di cetak secara 

terus menerus 
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3.3.1 Susunan Unit Printing Flexo 

1. In Line Press, Masing-masing unit diletakansecara terpisah dengan posisi 

memanjang secara horizontal, 

2. Stack Press, Masing-masing unit printing diletakan secara terpisah dengan 

posisi vertical 

3. CIC, Masing-masing satiun unit printing di letakan mengitari drum cylinder 

impresi,  

3.3.2 Jenis Tinta Flexo 

1. Solvent Base, dengan kandungan solvemt didalam tinta tersebut. 

2. Water Base, dengan kandungan air dalam tinta tersebut. 

3. Tinta UV, tinta yang dasari dengan pemrosesan UV 

4.Tinta EB, tinta dengan akselarasi dengan berkas electron berenergi tinggi 

3.4 Adhobe Ilustrator 

 Aplikasi ini adalah software dari perusahaan untuk memudahkan desainer 

dalam membuat desain. Aplikasi ini untuk menciptakan karya grafis yang di 

peruntukan dalam membuat logo, vector, ilustrasi, icon, kemasan produk, 

tipografi, hingga iklan poster sampai billboard, dan perangkat inilah yng menjadi 

landasan dalam pembuatan cetak flexo, karna unsur warna yang digunakan dalam 

monitor computer berbeda dengan unsur warna percetakan maka sering terjadi 

hasil cetak yang meleset warnanya. Hal ini harus di pahamikompuer grafis 

menggunakan RGB sedangkan mesin yang ingin dicetak mengunakan CMYK 

apabilan ingin menggunakan artwork cetak,  

3.5 Prepress 

 Bagian ini sangatlah penting perannya dalam mempersiapkan file untuk 

dicetak, memulai dari kelengkapan data, akurasi warna, ukuran cetak, imposisi, 

hingga output ke plat atau acuan cetak lainnya yang akan diproses dalam mesin 

cetak mesin flexo, ada pula hal yang perlu diperhatikan dalam mencetak untuk 

mendapatkan hasil yang konsisten, diantaranya : 
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3.5.1 Font Tidak Terbaca 

 Hilangnya jenis font yang yang digunakan dalam suatu artwork tidak 

terbaca atau tidak terditeksi oleh komputer yang digunakan, hal ini disebabkan 

karena jenis font bukanlah jenis font yang pada umumnya dipakai, biasanay jenis 

font ini perlu didownlaod terlebih dahulu, dan file font tersebut perlu dsimpan di 

computer agar dapat digunakan, oleh karna itu jika amenggukan font yang tidak 

umum segera untuk di convert sebelu diserahkan pada bagian yang berwenang 

dalam mencetak. 

3.5.2 Kesalah Dalam Mem-Format File 

 Artwork cetak biasanya akan menggunakan format file .TIFF atau .EPS 

untuk gambar, sehingga jika anda menyimpan file pada gambar dengan format 

.JPG atau .GIF dan lainnya dalam keperluan output cetak maka warnanya tidak 

akan sesuai dengan hasil pada desain dan kualitas pixel pada gambar akan rusak. 

3.5.3 Incorrect Page Setting or Page Set-Up 

 Gunakan Setting halaman sesuai ukuran dan meluas area artwork beberapa 

cm/mili yang diperlukan dalam output ke mesin cetak untuk menempelkan kertas 

aluminium itu menjadi circle  

3.5.4 Missing Graphic or Grapic not linked 

 Jadi didunia percetakan untuk menjapatkan kualitas gambar yang bagus 

tidak meyeret gambar itu masuk kedalam software, karna akan memperburuk 

pixel atau mengurangi kualitas pada gambar dan masalah lain iala jika ditransfer 

ke komputer lain akan hilang gambar yang dimasukan maka dari itu untuk tidak 

terjadinya akan hal itu gambar tersebut dimasukan kedalam link hingga tidak akan 

terjadinya akan hal berikut. Biasanya link itu tertuju pada software Photoshop 

3.6 Photoshop 

 Software dimana sebagian besar digunakan oleh desainer grafis dalam 

memanipulasi foto/gambar, dan juga untuk menambahkan efek (digital imaging) 

akan terkesan lebih nyata, software ini memiliki macam tools yang dapat 

memanipusai foto dengan sentuhan warna baru. 
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3.7 Bitmap 

Bitmap terbentuk dalam susunan banyaknya titik dengan campuran warna 

yang berada didalam grafis yang mewakili dari susunan beberapa pixel yang 

berada dalam komputer. Pada umumnya jenis gambar bitmap, memiliki tinggi dan 

lebar dalam bentuk pixel. Contoh bitmap diantaranya : JPG, PNG, GIF, TIFF,  

1. JPG, Joint Photographic Expert Assemble. Jenis data yang di jadikan file 

format standart dalam photography 

2. PNG, Portable Network Grapic. Mendukung dalam gradient warna dengan 

kelas 24 bit dan transparasinya tidak pecah 

3. GIF, Graphic Interchange Format. Merupakan 8 bit warna dengan keterbatasan 

warna dibawah 256 jenis warna dan biasanya format ini merupakan format 

animasi 

4. TIFF, Temporary Instruction File Format. Biasanya file format ini digunakan 

dalam dunia percetakan karna berkualitas tinggi, dan biasanya dengan jenis warna 

RGB dan CMYK 

3.8 Desain 

Desain Desain merupakan rancangan sebuah objek, pada dasarnya desain 

dibuat saat awal mau membuat sebuah objek dan saat pembuatan desain mulai 

memasukan unsur pertimbangan dan perhitungan sehingga bisa dibilang desain 

merupakan bentuk perumusan dari berbagai unsur didalamnya. Dalam artian yang 

lebih luas, desain merupakan seni terapan yang berintegrasi dengan teknologi. 

Menurut Bruce Arcer (1977) desain merupakan bidang dalam dunia keterampilan, 

pengetahuan dan pengalaman manusia yang mencerminkan keterikatan terhadap 

apresiasi dan adaptasi lingkungan 

3.8.1 Beragam Elemen Desain 

dalam pembuatan sebuah desain perlu mengenal beberapa materi-materi 

dasar dan cara penataannya sehingga dapat menghasilkan komposisi desain yang 

harmoni, menarik, komunikatif, dan menyenangkan pembaca. Berikut elemen-

elemen desain yang perlu kita ketahui terdiri dari: 
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1. Garis  

Garis dianggap sebagai unsur visual yang berpengaruh terhadap 

pembentukan suatu objek sehingga garis, selain dikenal sebagai goresan atau 

coretan, juga menjadi batas suatu bidang atau warna. Garis memiliki ciri khas 

yaitu terdapatnya arah serta dimensi memanjang. Garis dapat tampil dalam bentuk 

lurus, lengkung, gelombang, zig-zag, dan lainnya. Kualitas garis ditentukan oleh 

tiga hal, yaitu orang yang membuatnya, alat yang digunakan serta bidang dasar 

tempat garis digoreskan (Indrojarwo 2006:30). 

2. Bidang  

Bidang merupakan sebuah unsur visual yang berdimensi dalam panjang 

dan lebar, hal ini di tinjau dari bentuknya bidang yang bisa dikelompokan menjadi 

dua. Yauitu bidang gometri dan bidang non geo-metri, bidang geometri adalah 

bdang yang relative mudah diukur keluasanya, sedangkan bidang non –geometri 

merupakan bidang yang relative sulit untuk di ukur keluasannya. Bidang bisa 

dihadirkan dengan menyusun titik maupun garis dalam kepadatan tertentu, dan 

dapat pula dihadirkan dengan mempertemukan potongan hasil goresan satu garis 

atau lebih (Indrojarwo 2006:30). 

3. Tekstur  

Tekstur merupakan nila raba pada suatu permukaan, tekstur dibagi 

menjadi tekstur kasar dan halus sesuai bentuk tampilannya. Tekstur dibagi 

menjadi beberapa 15 golongan yaitu tekstur nyata dan tekstur semu. tekstur nyata 

bila ada kesamaan antara hasil raba dan penglihatan. Sementara pada tekstur semu 

terdapat perbedaan antara hasil penglihatan dan perabaan, bila dilihat tampak 

kasar, tetapi ketika diraba ternyata terasa halus. (Indrojarwo 2006:32).  

4 Ukuran 

Ukuran adalah unsur lain dalam desain yang mendefinisikan besar kecilnya suatu 

obyek. Dengan menggunakan unsur ini dapat menciptakan kontras dan penekanan 

pada obyek desain sehingga orang akan tahu mana yang akan dilihat atau dibaca 

terlebih dahulu. (Rakhmat Supriyono 2010:85). 
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3.8.2 Prinsip Desain 

 Jika desain diterapkan secara nyata, lain hal akan prinsip dasar desain 

grafis, dengan kata lain prinsip ini muncul secara alami sebagi hasilnya dapat di 

terapkan elemen dalam desain 

1. Keseimbangan Tata Letak  

 Bagaimana pemilihan tata letak elemen desain sehingga anatara teks dan 

visual seimbang dalam pengelihatan audiens, sehingga tidak ada distorsi atau 

berat sebelah. Untuk membuat desain yang seimbang diperlukan latihan sehingga 

menajdi terbiasa dalam pembuatan desain 

2. Menentukan prioritas desain 

 Menentukan prioritas elemen desain, teks dan visual. Untuk membuat 

semakin menarik dengan menggunakan jenis dan ukuran font yang beragam, 

disitu menjadi pembeda atau ciri khas kamu dari desain yang pernah ada, kunci 

dari ini adalah eksploitasi dalam desain sehingga menarik perhatian 

3. Proporsi sebagai skala perbandingan 

 Proporsi desain digunakan sebagai skala untuk membandingkan elemen 

satu sama lain. Elemen yang besar akan memiliki dampak yang lebih kuat 

dibandingkan dengan elemen yang kecil. Dominasi, prioritas, dan proporsi bekerja 

sama untuk memastikan pengguna melihat informasi yang benar di dalam suatu 

karya desain.dan jangan sampai yang ingin di informasikan dalam desain tidak 

dapat terbaca oleh audiens. 

4. Kontras sebagai pembeda tiap elemen 

 Memainkan kontras tiap elemen desain dapat membuat sebagian menonjol 

daripada elemen yang lain di perlukan kecermatan dan kreativitas dalam 

pemilihan warna Dari sini akan tercipta juga keseimbangan, dominasi, prioritas, 

dan proporsi, sesuai dengan prinsip desain yang sudah kami sebutkan 

sebelumnya. Ternyata semuanya saling berhubungan satu sama lain. 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

4.1 Penjelasan Pekerjaan 

 

 

Gambar 4.1.1 meja pengkerjaan 

Deskripsi pekerjaan yang didapat dari tim adalah mengukur dan menata 

layout desain yang ada di output kedalam cetak flexo, dimulai dari menerima 

email customer dan melihat permintaan untuk dijadikan kemasan peralatan mandi 

berukuran berapa dan di situlah memulai menata layoutnya serta mengecek warna 

(ink manager), karna unsur warna yang digunakan dalam monitor computer 

berbeda dengan unsur warna percetakan maka sering terjadi hasil cetak yang 

meleset warnanya. Hal ini harus di pahamikompuer grafis menggunakan RGB 

sedangkan mesin yang ingin dicetak mengunakan CMYK apabilan ingin 

menggunakan artwork cetak, setelah mengkoreksi bagian warna lalu di ubahlah 

menjadi .TIFF dan dicetakan ke mesin cetak film, setelah keluar hasil cetakan film 

tersebut lalu di proseslah ke tahapan pembuatan plat maka terbentuklah pola 

desain yang berbeda-beda dengan warna yang sudah di tentukan diantaranya : 

magenta, cyan, yellow, black. Setelah sudah terjadinya semua plat tadi di bentuk 

berupa cylinder agar bisa dimasukan ke mesin flexo. Dan rol itu berjalan terus 

menerus mencetak hasil desain dari customer itu dengan jumblah yang banyak 
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4.2 Layout Kemasan ke Mesin Flexo 

 

 

Gambar 4.2.1 Hasil layout Permintaan Customer 

Hasil yang di buat untuk ketentuan panjang dan  lebar serta diameter yang 

disepakati oleh pihak perusahaan customer dan  nanti akan jika sudah tertanda 

tangani maka akan ditindak lanjuti untuk proses selanjutnya dengan pengecekan 

warna agar sesuai dengan hasil yang diterima oleh kita 

 

 

Gambar 4.2.2 Tata Cara Layout Tube 

 Ini adalah panduan dalam menata layout yang akan di proses kedalam 

barang kemasan dengan jumblah besar, menyisihkan 1-3 milimeter untuk 
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menyambukan bagian sisi agar terbentuknya menjadi cylinder/lingkaran, dan 

desain yang diterima akan langsung ditata dalam layout tube 

 

 

Gambar 4.2.3 Ukuran Tube Diameter 

 Sesuai permintaan diameter pelanggan, maka inilah ketentuan yang harus  

terpenuhi dalam ukuran layout tersebut guna dalam proses selanjutnya yaitu cetak 

film tidak akan salah dalam permintaan pelanggan yang di inginkan .dan untuk 

lebih atau kurang dalam pengukuran hanya boleh diberi toleransi 1-2 milimeter 

 

 

Gambar 4.2.4 Ukuran Cap & Shoulder 

 Setelah pelanggan menetukan ukuran diameter dan jenis cap dan shoulder 

yang diinginkan pada kesaman berbentuk cylinder, dimana menetapkanlah ukuran 

cap dan shoulder. Agar terciptalah bentuk yang diingkan oleh pelanggan, 
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4.3 Ink Manager ( Pengecekan Warna ) 

 

 

Gambar 4.3.1 ink manager 

Bagian dimana tahap pengecekan CMYK dalam Adhobe Ilustrator apakah 

tertadapat bagian yang cacat pada setiap warna Cyan, Magenta, Yellow, dan Black 

sebelum melanjutkan ketahap dimana menata ukuran desain itu ke media cyrcle 

tube yang akan diaplikasikan ke mesin flexo, dan juga file harus terpisah dengan 

sesaui warna, Cyan sendiri, Magenta sendiri dan begitu juga yang lain 

Berikut contoh dari hasil CMYK yang format terpisah menjadi beberapa 

bagian bagian : 

 

 

Gambar 4.3.2 Cyan 
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Gambar 4.3.3 Magenta 

 

 

 

Gambar 4.3.4 Yellow 

 

 

 

Gambar 4.3.5 Black 
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4.4 Link Format PNG  

 

 

Gambar 4.2.9 Link Format PNG 

 Untuk gambar yang berada pada desain tidak sembarangan menaruh 

gambar jadi kita menaruhkanya dalam bentuk link yang dimana tidak akan 

merusak kualiatas pada gambar tersebut, format file dalam bentuk PNG . 

4.5 Cetak Film 

 Selepas dari itu semua barulah file dikirim ke mesin cetak film dimana ini 

hanya menampilkan hitam dan putih saja yang mana yang termasuk warna Cyan 

yang terkena bagianmana saja maka akan di cetaklah hitam putihnya dan begitu 

juga yang lainnya Magenta, Yellow, dan Black dan untuk proses ini membutuhkan 

waktu yang begitu lama untuk menyelesaikan hasil cetakan yang diproses. 

Proses ini untuk menjiplak bagian plat yang akan di tonjoklan untuk menjadi 

bagian mesin flexo, dalam istilahnya menajadi pola dalam pembuatan plat. Dan 

tolerasi yang bisa di tangkap dalam cetak film ini dengan 0-2% DOT ( titik warna 

yang terdapat pada CMYK ) 
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4.6 Cetak Plat 

 

 

Gambar 4.6.1 Mesin Pembuat Plat 

 

 Setelah tahap pembuatan film lalu di cetaklah plat sesaui dengan pola 

bentuk pada film arti kata alat ini akan mengikuti pola sesuai dengan pada film 

sesuai dengan cetakan warna Cyan, Magenta, Yellow, dan Black tahap ini ada 3 

proses yaitu diantaranya : mencetak sesuai pola lalu di bersinkan sisa film yang 

menempel pada plat tersebut dan tahap terakhir akan dimasukan kedalam mesin 

hyang meancarkan sinar UV (Ultraviolet) agar plat terbentuk sempurna dengan 

hasil desain dan untuk waktu yang di butuhkan untuk 3 tahap tersebut diantaranya 

cetak plat sesuai dengan film membutuhkan waktu 40 menit dan untuk tahap 

mencuci atau membersihkan hanya membuthkan waktu 10 menit dan tahap 

terakhir yaitu di pancarkan ultraviolet membutuhkan waktu sekitar 35 menit untuk 

meneyesaikannya. 

Lembaran film dan proses ini sangat berhubungan 1 dengan hal yang lain karna 

hal ini sangat penting pada umumnya plat dalam pembuatannya karna lembaran 

film tadi mentransfer gambar ke media plat dan untuk bahan platnya sendiri 

bernama plate polymer (berbahan karet elastis) dengan kekerasan dan kekenyalan 

yang bisa dinyatakan dalam derajat shore (antara 60 hingga 80 derajat shore). 
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4.7 Plat Melekat Pada Tube 

 

 

Gambar 4.7.1 Mesin Penecekan Plat 

 Selepas dari tahap pembuatan plat maka plat yang sudah dicetak atau siap 

untuk dipakai maka akan dilekatkan pada tube ( tabung besi ) dan melekatkannya 

tidak sembarangan ada indicator pada mesin yang akan menampilkan posisi yang 

benar, indicator itu akan memberi tahu kita untuk melekatkannya di bagian yang 

mana dan juga mesin ini akan mengecek ada kejanggalan atau kerusakan pada plat 

yang sudah disiapkan, apakah plat tersebut memiliki struktur yang tidak bagus 

atau cacat du bagian permukaannya. 

4.8 Flexo 

 

 

Gambar 4.8.1 Mesin Cetak Flexo 

 Dalam percetakan flexo perangkat yang berada di mesin sudah 

menyediakan tinta mendistribusikan secara merata lalu tinta akan mentransfers 

plat yang sudah dibuat sebelumnya yang melekat pada tube dan rol akan di putar 

dan akan melewati bagian rol plat yang sudah diberi tinta tersebut dan akan 
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memberi kesan pada kertas aluminium tersebut dalam jumlah yang besar atau 

produksi masal dengan kecepatan yang tinggi. 

 inilah hasil yang dikeluarkan dari mesin tersebut :  

 

 

Gambar 4.6.2 Hasil Cetak Flexo 

 Ini hanya sebagian potongan dari guluan rol yang dihasilkan, 1 rol bisa 

mencapai 100 meter dengan bobot 4,8 KG  

4.9 Cylinder Tube Making 

 

 

Gambar 4.9.1 Mesin Tube Making 

 Setelah menjadi rol lembaran yang begitu panjang maka akan di proses 

menajadi bentukan berbentuk cylinder tanpa memutuskan dan inilah yang 

dihasilkan dari mesin ini : 
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Gambar 4.7.2 Hasil Tube Making 

 Setelah terbentuknya menjadi pasta gigi lalu di potong menjadi ukuran 

yang di inginkan oleh pelanggan sesuai ukuran diaemeter tube  dan di 

pasangkanlah bagian kepala serta leher pundak pada pasta gigi dan tahap teraakhir 

pada proses ini semua adalah menguji kualitas dari bahan produk yang di pesan 

oleh pelanggan, contoh pada gambar berikut : 

 

Gambar 4.7.3 Uji Kualitas 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dalam laporan kerja praktik yang berjudul “Perancangan Layout Desain 

kemasan media Tube Plat Flexo PT.Pasific Equinox” ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut, 

1. Tujuan perancangan ini untuk mengetahui sistim dalam percetakan 

2. Layout yang baik mengikuti tata rumus dari diameter pada ukuran tube 

3. Warna pada cetakan menjamin kualitas pada suatu produk untuk menjadi daya 

tarik konsumen 

5.2 Saran 

Setelah menyelesaikan laporan kerja praktik ini, maka penulis memliki sedikit 

saran, diantaranya, 

1. Dalam kerja tim diperlukan koordinasi dan komunikasi yang baik guna 

mempermudah pengumpulan data serta proses pengerjaan tugas yang diberikan. 

2. Pemilihan pekerjaan, tugas, dan tanggung jawab sesuai dengan skill merupakan 

tindakan yang bijak guna mencapai hasil yang maksimal 

 

  



 

27 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Sumber Internet 

http://docplayer.info/90115301-Materi-3-prinsip-flexographic-printing-cetak-

anilin.html 

https://media.neliti.com/media/publications/224307-elemen-visual-kemasan-

sebagai-strategi-k.pdf 

https://www.jurnal.id/id/blog/desain-produk-berperan-menarik-minat/ 

https://customsablon.com/artikel/memahami-rgb-cmyk-guna-menghindari-

kesalahan-warna-dalam-proses-cetak/ 

Sumber Buku  

Riyanto, Darwin Yuwono, Budiardjo, Hardman and Aliffianto, Achmad 

Yanu (2016) LPM : Penerapan Desain Kemasan dan Pembuatan Prototipe 

Pola Kemasan dengan Menggunakan Ilustrasi Digital untuk UKM Mutiara 

Taman, Sidoarjo. Project Report. Penelitian dan Pengembangan Stikom 

Surabaya. 

Setiawan, Andry (2020) LKP : Desain Packaging untuk Meningkatkan Nilai 

Tambah Industri Makanan dan Minuman. Undergraduate thesis, Universitas 

Dinamika.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://docplayer.info/90115301-Materi-3-prinsip-flexographic-printing-cetak-anilin.html
http://docplayer.info/90115301-Materi-3-prinsip-flexographic-printing-cetak-anilin.html
https://media.neliti.com/media/publications/224307-elemen-visual-kemasan-sebagai-strategi-k.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/224307-elemen-visual-kemasan-sebagai-strategi-k.pdf
https://www.jurnal.id/id/blog/desain-produk-berperan-menarik-minat/
https://repository.dinamika.ac.id/id/eprint/3453/
https://repository.dinamika.ac.id/id/eprint/3453/
https://repository.dinamika.ac.id/id/eprint/3453/
https://repository.dinamika.ac.id/id/eprint/5173/
https://repository.dinamika.ac.id/id/eprint/5173/

